BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perbankkan disuatu negara memiliki pengauh yang besar.
Pengaruh yang kompleks serta berdampak bagi sektor industri lain menyebabkan
risiko yang dihadapi semakin besar terhadap perekonomian suatu negara.

Definisi Bank dalam Pasal 1 ayat (2) UU Nomor 10 Tahun 1998
tentang perubahan UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan menyatakan
“bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak™.

Perbankan selalu berkembang dengan memenuhi kebutuhan
masyarakat. Oleh karena itu produk dan jasa perbankkan selalu berkembang
mengikuti perkembangan yang ada. Hal tersebut menjadi tuntutan bagi bank
karena masyarakat menginginkan produk dan jasa bank yang dapat mempermudah
kebutuhan mereka dan pelayanan yang cepat serta efisien. Kegiatan Perbankan
yang paling pokok adalah membeli uang dengan cara menghimpun dana dari
masyarakat (Kasmir ,2012 : 32)

Pada dasarnya bank ingin menghasilkan keuntungan dan hal tersebut
dapat dilihat pada laporan keuangan bank. Laporan keuangan bank ini juga bisa
bemanfaat bagi bank sentral, masyakat, dan investor. Hal ini menjadi penting

karena dari penilaiaan laporan keuangan bank maka dapat digunakan untuk



mengevaluasi kinerja bank dan menerapkan prinsip kehati-hatian dan mengetahui
risiko yang ada. Untuk mengetahui profitabilitas bank maka digunakanlah
perhitungan rasio keuangan, diantaranya adalah ROA (Return on Asset). ROA
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Bank dikatakan akan membaik jika ROA nya selalu meningkat dari
periode ke periode berikutnya, namun pada tabel 1.1 ada beberapa bank yang
memiliki nilai Return On Asset (ROA) yang menurun.

Berdasarkan Tabel 1.1 masih ada Sembilan bank yang rata-rata ROA-
nya turun. Bank Bumi Artha Tbk, pada tahun 2010 mengalami penurunan 0,34
persen dan tahun 2013 mengalami penurunan 0,64 persen, dan pada tahun 2014
mengalami penurunan sebesar 0,34 persen. Bank Ekonomi Raharja Tbk, pada
tahun 2010 mengalami penurunan 0,25 persen, tahun 2011 mengalami penurunan
0,49 persen, pada tahun 2012 mengalami penurunan 0,38 persen, pada tahun
2013 mengalami penurunan 0,99 persen dan pada tahun 2014 mengalami
penurunan sebesar 0,13 persen. Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk, pada tahun
2011 mengalami penurunan sebesar 0,12 persen, pada tahun 2012 mengalami
penurunan sebesar 0,29 persen, pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar
0,45 persen, dan pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 1.31 persen.
Bank ICB Bumiputra Tbk, pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 1,88
persen, pada ta hun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,22 persen, dan pada
tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,72 persen. Bank Mutiara Tbk, pada

tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 1,25 persen, pada tahun 2011



Tabel 1.1
POSISI ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA
PERIODE TAHUN 2010- 2014

(dalam persentase)
Tahun

- Nama Bank 20100 2011 Tren | 2002 Tren | 2013|Tren | 2014|Tren E:ZR“‘ i:x‘“
1 IPT Bank Anfar Daerah 065 | 887 822 059 | 012 | 124 | 025 | 042|882 0.83 -0.06
2 ii: ank Artha Graha Intemasional | o o o e | 003 | 068 0.3 | 138 | 070 | 059 | 079 | 080 om
3 |PT Bank Bukopin Thk 144 168 024 164 0 004 175 | 011 084|081 149 013
4 EP'.E Bank Bumi Arta Thk 137 182 835 0221 038 | 194 | 028 038 )-136] 1sl 420
5 }m‘ Bank Capital Indonesia Thk 066 873 807 | LI0 037 | 131 | 01 064|867 089 061
& PT Bank Central Asia Thk 324 348 624 336 012 360 | 024 183|177 33 033
7 IPT Bank CIMB Niaga 273 238 01350288 038 | 266 | 022 1281461 241 038
8 PT Bank Danamn Indonesia Thk 343 240 | -103 0 200 0 070 | 242 | 068 | 246 | 084 176 424
9 [P‘r Bank Ekenomi Raharja Thk 184 135 049 057 | 038 113 | 006 062|851 LIS 43
0 EPT Bank Ganesha 166 866 094 058 068 094 | 036 (0I8|876 | 079 036
& EPI Bank Hana 157 102 035 125 013 139 | o4 | 140 ) 00l 13 004
12 }m‘ Bank Himpunan Saudara 1906 Thk | 256 | 2.44 | -0.15 | 267 | 037 205 | 082 017 |-188| 186 061
13 'PT Bank ICB Bumiputra Thk 202 1710 1920 080 11790 814 894 344 470 | sy7 -137
14 [PT Bank ICBC Indonesta 2610593 332 15190326 0 100 | 819 562 462 | 487 0735
15 [PT Bank Index Selindo 962 1060 098 [23130 1290 22.00| 150 100 |-2L00) 1334 216
16 IPT Bank Internasionat Indonesia Thk 10978 877 100 BTS 100 000 (233 133] am 033
17 [PT Bank Maspion Indonesia 1330 1720 396 ) 925 795 1006) 075 528 | 471 1m 206
18 EPT Bank Mayapada haternasional Thk | 264 | 105 | -139 ) 363 | 260 342 | 023 202 |-130 158 -0.13
1 Em‘ Bank Mega 206 212 006 0 3230113 0177 148 055|082 1m 028
20 [PT Bank Mestika Dharma 370 405 B33 490 085 519 | 029 080|438 231m -0.73
21 {PT Bank Metro Express 176 127 043 071 656 091 ] 020 (011|080 o094 -0.48
22 {PT Bank Mutiara Thk 108 145 837 L33 002 036 | 083 077 127 om .46
3 EP‘E Bank Nusantara Parahyangan Thk | 119 | 139 | 020 | 140 000 142 | o0z 06510771 11} 014
24 EP’PSaukGCBCNEsthk 127 168 641 0 154 0 0140 136 0@ (083|873 138 Ei
25 }P’f Bank Of India Indonesia Thk 166 143 0230 145 0@ | 139 | 086 061 |-078] 131 026
26 |PT Bank Permata Thk 223316 687 290 020 304 | 0 1822|182 018
27 IPT Bank Rekyat Indonesiz Agroiage Tok | 063 | 120 066 | 127 1 0071 139 | 0.2 | 072 | 067 | 186 0402
28 [PT Bank SBIIndonesia 079 131 652 1079 052098 | 011 056|083 087 -0.06
29 'PT Bank Sinarmas Thk 139 142 803 LI3 i 029 164 | 05 LI 8S3| 134 007
36 EP‘E Bank COB Indonesia 351 249 LY 268 039 216 05 082|164 227 475
31 Eﬂ?mhémesia?bk 286 127 15302312 0085 174 038 22630 103 014
1 }P’f Bank QN B Kesawan Thk 106 643 -057 ) 925 068 005 | 038 (021|016 010 028

JUMLAH 7881 TLS4 | 687 9345 2151 TS| 1870 | 3431 4044] TD4S -18.93

RATA-RATA 244 02325 0195292 0 067 {234 | 038107 126 120 034

Sumber : Laporan publikasi bank yang sudah diolah

mengalami penurunan sebesar 0,17 persen, pada tahun 2012 mengalami

penurunan sebesar 0,91 persen, dan pada tahun 2013 mengalami penurunan



sebesar 5,52 persen. Bank Permata Tbk, pada tahun 2011 mengalami penurunan
sebesar 0,16 persen, pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 0,1 persen,
dan pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,28 persen. QNB Bank
Kesawan Tbk, pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 0,12 persen, dan
pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 1,17 persen. Bank Pundi
Indonesia Tbk, pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar2.74 persen, pada
tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 13,5 persen, pada tahun 2012
mengalami penurunan sebesar 1,98 persen, dan pada tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar 0,8 persen. BPD Jawa Barat dan Banten Tbk, pada tahun
2010 mengalami penurunan sebesar 0,16 persen, pada tahun 2011 mengalami
penurunan sebesar 0,4 persen, pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar
0,64 persen, pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,17 persen.

Berdasarkan teori ROA suatu bank dipengaruhi oleh beberapa hal,
diantaranya adalah likuiditas, kualitas aktiva, efisiensi dan solvabilitas .

Likuiditas adalah kemampuan suatu bank dalam melunasi kewajiban-
kewajibannya. Untuk mengukur tingkat likuiditas dapat menggunakan Loans to
Deposit ratio (LDR) dan Investing Policy Ratio (IPR).

LDR mempunyai pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
karena apabila LDR meningkat berarti terjadi peningkatan total kredit yang
diberikan dengan presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan
total dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan kenaikan biaya bunga, sehingga laba bank akan meningkat dan

ROA ikut meningkat.



IPR berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi karena
apabila IPR meningkat berarti terjadi peningkatan penempatan pada surat-surat
berharga dengan presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan total
dana pihak ketiga. Akibatnya kenaikan pendapatan bunga lebih besar dari
kenaikan biaya bunga, sehingga laba bank akan meningkat dan ROA ikut
meningkat.

Kualitas aktiva produktif adalah kemampuan suatu bank dalam
mengelola aktiva produktif yang merupakan sumber pendapatan bank dan
digunakan untuk membiayai keseluruhan biaya operasional bank. Untuk
mengukur tingkat kualitas aktiva produktif dapat dihitung dengan menggunakan
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) dan Non Performing Loan (NPL).

APB mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini dapat
terjadi karena apabila APB meningkat berarti terjadi peningkatan aktiva produktif
bermasalah dengan presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan
total aktiva produktif. Akibatnya terjadi kenaikan biaya PPAP, sehingga
pendapatan turun, dan ROA ikut menurun.

NPL memiliki pengaruh yang negatif terhadap ROA, karena apabila
rasio NPL tinggi menunjukkan bahwa presentase kredit bermasalah lebih bersar
dibandingkan presentase total kredit. Kondisi ini berpengaruh pada penurunan
pendapatan bunga kredit yang diterima bank, laba menurun sehingga ROA juga
menurun.

Efisiensi digunakan untuk mengukur kinerja manajemen suatu bank

apakah telah menggunakan faktor produksinya dengan tepat dan hasil guna, maka



dengan rasio keuangan kita dapat mengukur secara kualitatif tingkat efisiensi yang
dicapai manajemen bank ( Martono 2008:86 ). Untuk mengukur tingkat efisiensi
dan kinerja bank dapat menggunakan rasio BOPO ( Beban operasional terhadap
Pendapatan operasional ) dan Feee Based Income Ratio ( FBIR ).

BOPO digunakan untuk mengukur tingkat biaya operasional yang
dikeluarkan bank dalam memperoleh pendapatan. Apabila BOPO naik, itu berarti
terjadi kenaikan biaya operasional dengan presentase lebih besar daripada
presentase kenaikan pendapatan operasional. Akibatnya terjadi kenaikan biaya
operasional yang lebih besar dari pada kenaikan pendapatan operasional yang
diterima oleh bank. Sehingga laba bankmenurun dan akhirnya ROA bank
menurun. Dengan demikian, hubungan BOPO dengan ROA adalah berlawanan
arah atau negatif.

FBIR digunakan untuk mengukur pendapatan yang diperoleh dari jasa
diluar bunga dan provisi pinjaman. Apabila FBIR naik, itu berarti terjadi
peningkatan pendapatan operasional di luar pendapatan bunga dengan presentase
lebih besar dibandingkan dengan presentase peningkatan pendapatan operasional
yang diterima oleh bank. Sehingga laba bank meningkat dan akhirnya ROA bank
meningkat. Dengan demikian, hubungan FBIR dengan ROA adalah searah atau
positif.

Solvabilitas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban
jangka panjangnya Disamping itu, rasio ini digunakan untuk mengetahui
perbandingan antara jumlah dana yang diperoleh dari berbagai utang serta

sumber-sumber lain diluar modal bank sendiri dengan volume penanaman dana



tersebut pada berbagai jenis aktiva yang dimiliki bank. Untuk mengukur tingkat
solvabilitas bank, dapat dihitung dengan menggunakan Primary Ratio (PR) dan

Fixed Asset Capital Ratio (FACR).

PR digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana capital yang
tersedia dapat menutupi atau mengimbangi penurunan nilai assetnya. Apabila PR
naik, itu berarti terjadi kenaikan modal dengan presentase yang lebih besar
dibandingkan dengan presentase kenaikan total aktiva. Akibatnya terjadi kenaikan
modal yang dimiliki lebih besar dibandingkan dengan kenaikan modal yang
dialokasikan terhadap total aktiva. sehingga laba bank meningkat dan akhirnya
ROA bank meningkat. Dengan demikian, hubungan PR dengan ROA adalah

searah atau positif.

FACR menunjukkan seberapa besar dana yang dialokasikan pada
aktiva tetap, yang juga mempengaruhi pendapatan suatu bank. FACR mempunyai
pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi karena apabila FACR
meningkat berarti terjadi peningkatan penempatan dana ke aktiva tetap dan
inventaris dengan presentase lebih besar dibandingkan dengan presentase
peningkatan modal, maka alokasi ke aktiva produktif menurun. Akibatnya laba
akan menurun, sehingga laba akan menurun dan ROA juga akan mengalami

penurunan.

Sesuai pernyataan diatas sebelumnya yang menyatakan bahwa dari
data table 1.1 terdapat nilai negatif pada ROA Bank Swasta Nasional Devisa,

sehingga penulis tertarik mengangkat judul penelitian “Pengaruh Likuiditas,



Kualitas Aktiva, Efisiensi, dan Solvabilitas Terhadap ROA Pada Bank Umum

Swasta Nasional Devisa”

1.2 Rumusan Masalah

Seperti yang terurai pada latar belakang masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah LDR, IPR, APB, NPL, BOPO, FBIR, PR dan FACR, secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa?

2. Apakah LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Swasta Umum Nasional Devisa ?

3. Apakah IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ?

4. Apakah APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ?

5. Apakah NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ?

6. Apakah BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ?

7. Apakah FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ?

*®

Apakah PR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ?



9.

Apakah FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ?

10. Variabel apakah diantara LDR, IPR, APB, NPL, BOPO, FBIR, PR dan

FACR yang mempunyai pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank Umum

Swasta Nasional Devisa ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memberi jawaban atas pertanyaan

penelitian yang ada, yang menjadi tujuan penelitian, antara lain :

1.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, BOPO,
FBIR, PR dan FACR, secara bersama-sama terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
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8. Mengetahui signifikansi pengaruh positif PR secara parsial terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

9. Mengetahui signifikansi pengaruh negatif FACR secara parsial terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

10. Mengetahui diantara LDR, IPR, APB, NPL, BOPO, FBIR, PR dan FACR,
yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Bank

Hasil Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengatasi
permasalahan kinerja bank khususnya yang berkaitan dengan profitabilitas
bank yang bersangkutan yaitu Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

2. Bagi Penulis
Hasil Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan terkait kebijakan bank

dalam mengatasi naik turunnya tingkat profitabilitas Bank Umum Swasta

Nasional Devisa.
3. Bagi STIE Perbanas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai penambahan koleksi
kepustakaan sebagai bahan acuan bagi semua mahasiswa yang akan
mengambil judul penelitian yang serupa kemudian diuraikan kembali dengan

teori-teori yang melandasi penelitian serta hipotesis yang digunakan.
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1.5 Sistematika Penulisan SKripsi

Sistematika penulisan skripsi dibuat untuk memudahkan pemahaman
dan memberi gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab dua berisi tinjauan pustaka, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran
dan hipotesis penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bab tiga berisi metode penelitian yang terdiri dari variabel penelitian dan
definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian, analisis
deskriptif dari rasio-rasio yang digunakan, pengujian hipotesis, dan
pembahasan dari hasil analisis.

BAB V : PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan akhir dari analisis data

yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian, dan beberapa saran.
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